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1.1 Latar Belakang

Pada masa sekarang ini telah banyak pembangunan infrastruktur di berbagai
daerah di Indonesia. Meskipun demikian masih banyak hal yang belum maksimal,
contohnya masih banyak daerah di Indonesia yang belum dialiri listrik. Listrik
merupakan kebutuhan utama masyarakat, karena hampir seluruh aktifitas
mengandalkan listrik. Ada beberapa masalah mendasar kelistrikan nasional, di
antaranya belum semua—T3 'ﬁl\mﬁﬂ i, listrik. Dikutip dari
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Permasalahan lainnya adalah pemadaman bergilir. Pemadaman ini biasanya
disebabkan kapasitas produksi yang tidak cukup atau infastruktur distribusi yang
tidak mamadai. Penyebab pemadaman di antaranya perbaikan pada sistem
pembangkit, terjadinya banjir, kabel yang terkena pohon tumbang, transmisi yang

tersambar petir dan lain sebagainya.

Salah satu upaya untuk mencukupi kebutuhan listrik di daerah dan mengatasi
pemadaman listrik yaitu dengan mengunakan genset. Genset merupakan sebuah
perangkat yang mampu menghasilkan listrik dengan menggunakan sumber bahan
bakar bensin atau solar. Namun konsumsi bahan bakar dari genset cukup besar [8].



Contohnya pada generator bensin dengan daya 10 kW, dapat menghabiskan 3,35
liter/jam. Upaya lain yang dapat dilakukan dengan menggunakan sepeda dengan
memodifikasi sepeda sehingga dapat memutar dinamo dan menghasilkan listrik.
Cara lain dengan membuat kompor penghasil energi listrik. Namun penerapannya

kepada masyarakat sulit untuk dilakukan.

Dari berbagai permasalahan tersebut tentunya diharapkan kondisi yang lebih
baik di kemudian harinya. Masyarakat sangat mengharapkan listrik yang murah dan

tentunya dapat mencapai ke daerah terpencil.

Dilihat dari permasalaha ada-penelitian ini dilakukan suatu
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1.2 Tujuan
Beberapa tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu :
1. Perancangan dan pembuatan alat pengubah energi mekanik menjadi energi
listrik dengan memanfaatkan putaran roda sepeda motor.
2. Menghasilkan alat penghasil energi listrik yang dapat membantu memenubhi

kebutuhan energi listrik pada kondisi darurat.



1.3 Manfaat
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu :
1. Menghasilkan rancangan prototype dan menghasilkan alat pengubah energi
mekanik putaran roda sepeda motor menjadi energi listrik.
2. Menghasilkan alat penghasil listrik yang efisien.
3. Membantu orang untuk memenuhi kebutuhan listrik.

1.4 Batasan Masalah
Agar dapat memaksimalkan kegiatan pengerjaan alat ini maka ada beberapa
hal yang menjadi batasan masalah yai
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1.5 Sistematika Penulisa

Penulisaniini dibagi menj ' ma ada bab pertama berisi pendahuluan
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dengan latar belakang, tujuan ah, da atika penulisan.
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Sedangkan pada babk mbahasan dari penelitian
yang telah dilakukan. Pada bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian ini dan

beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan selanjutnya.



